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ABSTRAK 

PENGARUH PENAMBAHAN FLY ASH DAN SERBUK KACA 

TERHADA KUAT TEKAN BETON K-300 

 

(Fajriyansyah Erfanda, Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Palembang, 

85 halaman) 

 

Latar Belakang. Pada penelitian ini penulis mengambil fly ash dan serbuk kaca 

sebagai bahan tambah pada campuran beton. Penelitian ini bermaksud untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan fly ash dan serbuk kaca terhadap kuat tekan 

beton K-300. 

Metode. Penelitian ini menggunakan benda uji berbentuk kubus dengan ukuran 

15x15x15. Jumlah keseluruan benda uji pada penelitian ini sebanyak 45 sempel, 

masing-masing 9 sempel benda uji pada 5 variasi yaitu beton normal, beton normal 

+ fly ash 14% + serbuk kaca 18%, beton normal + fly ash 15% + serbuk kaca 18%, 

beton normal + fly ash 16% + serbuk kaca 18% dan beton normal + fly ash 17% + 

serbuk kaca 18%. 

Hasil. Setelah dilakukan uji kuat tekan beton, maka kuat tekan beton karakteristik 

pada penambahan fly ash 14 % dan serbuk kaca 18% didapat nilai kuat tekan beton 

maksimum sebesar 180, 55 Kg/Cm2 pada umur 3 hari, 252,59 Kg/Cm2 pada umur 

14 hari, dan 355,30 Kg/Cm2 pada umur 28 hari. Hasil tersebut melebihi nilai kuat 

tekan karakteristik beton normal dan menunjukkan bahwa fly ash dan sebuk kaca 

meningkatkan kuat tekan beton. 

Kesimpulan. Terjadi pengaruh yang kuat dari penambahan fly ash dan serbuk kaca 

dengan variasi penambahn dan umur beton tertentu. 

 

Kata Kunci: Beton K-300, fly ash, serbuk kaca, analisa kuat tekan beton 
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ABSTRACT 

EFFECT OF ADDITION OF FLY ASH AND GLASS POWDER 

FOR A STRONG PRESS CONCRETE K-300 

 

(Fajriyansyah Erfanda, Faculty of Engineering Muhammadiyah University 

Palembang, 85 pages) 

 

Background. In this study the authors took fly ash and glass powder as an added 

ingredient in a concrete mixture. This study intends to determine the effect of the 

use of fly ash and glass powder on the compressive strength of K-300 concrete. 

Method. This study uses a cube shaped test object with a size of 15x15x15. The 

total number of test specimens in this study were 45 samples, each 9 samples in 5 

variations namely normal concrete, normal concrete + fly ash 14% + glass powder 

18%, normal concrete + fly ash 15% + glass powder 18% , normal concrete + fly 

ash 16% + glass powder 18% and normal concrete + fly ash 17% + glass powder 

18%. 

Results. After the concrete compressive strength test, the characteristic concrete 

compressive strength on the addition of fly ash 14% and glass powder 18% 

obtained the maximum compressive strength value of 180, 55 Kg/Cm2 at 3 days, 

252.59 Kg/Cm2 at 14 days, and 355.30 Kg/Cm2 at 28 days. These results exceed the 

compressive strength values of normal concrete and show that fly ash and glass 

powder increase the compressive strength of concrete. 

Conclusion. There was a strong influence from the influence of fly ash and glass 

powder with variations in the addition and age of certain concrete. 
 

Keywords: K-300 Concrete, fly ash, glass powder, concrete compressive        

strength analysis 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

“Hidup mati ada ditangan Tuhan, Semua Rezeki juga ada ditangan Tuhan. 

Jika harus diambil tidak masalah. Kita mulai lagi, kita awali lagi. Gagal itu 

awal dari Kesuksesan”  

(Captain Vincent) 

 

“Life's simple. You make choices and you don't look back.”  

(Hans Fast&Foriuos:Tokyo Drift) 

 

“Aku tersenyum, bukan berarti hidupku telah sempurna. Itu hanya 

caraku bersyukur, menikmati hidup yang telah Tuhan berikan.”  

(Monkey D Luffy) 
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ilmu  teknologi  beton  yang  berkembang  kian  pesat  pada  masa  sekarang,

terutama mengenai  pembuatan  beton mutu  tinggi  dengan menggunakan nilai  FAS

yang  kecil,  penggunaan  bahan  tambah  (additive)  dan  admixture  yang  biaya

pembuatannya  cukup  mahal,  sehingga  diperlukan  penelitian-  penelitian  yang

berkelanjutan  agar  diperoleh  bahan-bahan  baru  sebagai  alternatif  pengganti  untuk

pembuatan beton mutu tinggi dengan menggunakan bahan bahan yang lebih murah

serta tetap mempertahankan kualitas dan kekuatan beton itu sendiri. Beton yang keras

yang baik adalah beton yang kuat, tahan lama, kedap air,  tahan aus dan kembang

susutnya kecil (Tjokrodimulyo 1996 : 2)

Beton  sebagai  komponen  struktur  dalam  konstruksi  teknik  sipil,  dapat

diperoleh  dengan  mencampurkan  semen  portland,  air,  dan  agregat.  Terkadang

adapula pemberian bahan tambah yang sangat bervariasi jenisnya. Salah satu bahan

yang sering digunakan adalah pozzolan yaitu bahan yang mengandung mineral silika

yang apabila bercampur dengan pasta semen akan bereaksi untuk mengikat/memberi

daya lekat pada campuran beton. Pozzolan dibagi menjadi dua macam, yaitu pozzolan

alam dan buatan.  Pozzolan  alam berasal  dari  bahan alam yang merupakan bahan

sedimentasi dari abu lava gunung yang mangandung silika aktif. Sedangkan pozzolan

buatan berasal dari tungku maupun hasil pemanfaatan limbah yang diolah menjadi

abu yang mengandung silika.

1



2

Dalam perkembangannya sudah banyak inovasi-inovasi baru tentang bahan

tambah beton yang mengandung kadar silika. Seperti penelitian yang dilakukan oleh

Bambang Saputra (112014071) mahasiswa Universitas Muhammadiyah Palembang

tentang  “Pengaruh Kuat Tekan Beton Penambahan Serbuk Kaca dan  Fly Ash

Pada Mutu Beton K-300”. Akibat penambahan Serbuk Kaca dan  Fly Ash sebagai

campuran  beton  menunjukkan  bahwa  nilai  kuat  tekan  beton  pada  umur  28  hari

dengan variasi kadar serbuk kaca 18% dan kadar variasi fly ash 7%, 9%, 11%, 13%,

masih mengalami peningkatan mutu beton dari beton normal.

Berdasarkan saran penelitian yang sudah dilakukan oleh Bambang Saputra,

penulis mencoba menambah komposisi campuran beton dengan variasi kadar fly ash

14%, 15%, 16%, 17% dan serbuk kaca 18%, dengan umur beton dari  3, 14, dan 28

hari. Oleh karena itu penulis ingin melanjutkan penelitian tersebut untuk mencari tahu

batas maksimum kadar persen Fly Ash dan Serbuk Kaca yang baik untuk kuat tekan

beton dengan judul “Pengaruh Penambahan Fly Ash dan Serbuk Kaca Terhadap

Kuat Tekan Beton K-300”.

1.2. Maksud dan Tujuan

Maksud dilakukannya  penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh

penambahan fly ash dan serbuk kaca terhadap kuat tekan beton K-300 dengan variasi

umur beton tertentu.

Tujuan dari penelitian ini adalah memanfaatkan limbah  fly ash dan serbuk

kaca sebagai  bahan  tambahan  campuran  beton  untuk mengetahui pengaruh

penambahan  fly  ash dan  serbuk  kaca  terhadap  kuat  tekan  beton  K-300  dan
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mengetahui kadar optimum dari penambahan fly ash dan serbuk kaca pada campuran

beton.

1.3. Rumusan Masalah

Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah pengaruh  penambahan fly ash dan serbuk kaca kedalam

campuran beton normal dengan serbuk kaca terhadap kuat tekan beton

K-300 pada umur 3, 14, dan 28 hari?

2. Berapakah kadar optimum  fly ash dan serbuk kaca yang ditambahkan

guna mencapai kuat tekan maksimum?

1.4. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini,  sebagai batasan masalah adalah pengujian kuat tekan

dilakukan pada umur 3, 14, dan 28 hari.  Pengujian kuat tekan dilakukan untuk Beton

Normal K-300 dan pada Beton  normal yang telah ditambah fly ash dengan variasi

14%, 15%, 16%, 17% dan serbuk kaca 18%, Benda uji yang dibuat berbentuk kubus

dengan ukuran (15 x 15 x 15) cm. Peneliti akan menggunakan sebanyak 45 sempel

sebagai benda uji. dimana setiap variasi terdiri dari 9 sampel dengan penambahan fly

ash dan serbuk kaca dan 9 sampel untuk beton normal.



MULAI
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1.5. Bagan Alir Penulisan

Gambar 1.1 Bagan Alir Penulisan

Pendahuluan

Tinjauan Pustaka

Metodologi  Penelitian

Analisa Dan Pembahasan

Selesai

Penyajian Hasil
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